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: Kasus kekerasan di kampus perlu mendapat perhatian serius
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: Rakyat Merdeka
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Kasus Kekerasan Di Kampus
Periu Mendapat Perhatian

Kasus pengeroyokan terhadap
seorang mahasiswa di sebuah
Perguruan Tinggi Negeri (PTN),
akibat dugaan pelecehan seksual
mendapat perhatian serius. Salah
satunya dari anggota Komi
dan pemerhati pendidikan.

Kasus pengeroyokan oleh 30

ini terjadli di L
Diponegoro (Undip), Semarang,
Jawa Tengah. Sang korban yang
bernama Arnendo (20 tahun),
merupakan mahasiswa Fakuitas
limu Budaya, Undip.

Kejadian pengeroyokan itu
terjadi pada Sabtu (15/11/2026)
pukul 22.00 WIB hingga Minggu
(16/11/2026) subuh. Namun, insi
itu baru viral awal bulan Maret
ini, akibat pengeroyokan, korban
mengalami luka parah.

Orang tua korban, Bagus (50
tahun) menjelaskan, anaknya
sempat menjalani perawatan di RS
Banyumanik kemudian dipindah
ke RS Bina Kasih Ambarawa
Kabupaten Semarang.

"Sebetulnya dirujuk lagi ke RS
Ken Saras untuk operasi hidung,
tapi karena ketiadaan biaya, belum
bisa dilaksanakan," kata Bagus (50),
Kamis (5/3/2026).

Bagus mengatakan, setelah
kejadian tersebut, anaknya tak lagi

dugaan pelecehan. Dia dilaporkan

dua instrumen penting pencegahan
v di

oleh tiga
adanya aksi pengeroyokan
tersebut.

Dilansir detikJateng, Kamis

perguruan
tinggi.
Antara lain dengan Kampanye
Nasional Pencegahan dan
di

(5/3/2026), Direktur Di
Jejaring Media, Komunitas, dan
Komunikasi Publik Undip Nurul
Hasfi mengatakan, Arnendo telah
dilaporkan tiga mahasiswi ke
Dekanat.

"Ya kami menerima laporan
dari pihak dekanat, bahwa yang

kuliah. Al ya, selain

kondisi keschatan yang belum pulih,

para pelaku pengeroyokan juga

gl
seksual terhadap tiga mahasiswi
kata Nurul.

masih bebas
anaknya takut kalau bertemu
lingkungan kampus.
Sementara itu, Armendo pernah
dilaporkan ke pihak kampus atas

i kasus ini, Wakll Ketua

Lingkungan Pelguruan Tinggi
(PPKPT) serta peran Satuan Tugas
dan

Serius

Pemerintah maupun pihak kampus
harus lakukan pencegahan
kekerasan yang bukan sekadar
bersifat administratif dan formalitas.

Menurut dia, kampus harus
mampu membangun satu budaya
yang demokratis dengan dialog
yang setara, egaliter serta

Kekerasan Seksual {Satgas PPKS).
"Kampus seharusnya memiliki
mekanisme yang jelas agar setiap

istem p
dan transparansi yang melindung

u
verbal, fisik atau seksual,

laporan dapat
secara adil tanpa memicu tindakan
main hakim sendiri,” ujar Kurniasih,
Selasa (10/3/2026).

Scdangkan, Kepala Bidang

p
Komlsl X DPR Kurnia
berpendapat, kasus ini harus

menjadi momentum untuk kembali

harus ditangani secara cepat dan
melindungi pelapor,” ungkap
Feriyansyah, Rabu (11/3/2026).
Untuk mengetahui pandangan
dari Kurniasih Mufidayati dan

(Kabid thbang)
Pendidikan dan Guru (P2G)

dan P

genai aksi
kekerasan di lingkungan perguruan
tinggi, berikut wawancaranya.

KURNIASIH MUFIDAYATI, Wakil Ketua Komisi X DPR

Satgas PPKS Kampus
Harusnya Diperkuat

Bagaimana Anda melihat kasus
pengerayakan mahasiswa aleh 30
rekanias

depan dalam mencriena lopo
berikan pendampingan kep
seta inentastikan poss po

\mgjl).nnulmﬂlkdn sistem pencegahan
dan penanganan kekerasan di kampus
berjalan efcKiit. Seharus ampus
el ekaniine yang jelas agac
in kekerasan dapat diproses.
secara adil tanpa mermicu tindakan main
hakim sendiri. Kasus ini menumjukkan
bahwa sistem pencegahan kekerasan di
kampus harus benar-benar diaktifkan.

Pencegahunnya seperd apu?
Kampany 1al pencegahan
dan penanganan Kekeracan 01 ing.
kungan perguruan tinggi harus teru
diperkcuat agar mahasiswa memahan

berjalan if dan transparan.

Selama ini apa sudah besjalan?
s B ek bl
iiisuatif. Satgas harus

‘mahasis-

(44

Kampanye pencegahan
kekerasan juga harus
diperkuat melalui edukasi
kepada mahasiswa
mengenai etika pergaulan,
relasi yang sehat, serta cara
menyikapi konflik secara
dewasa.

main hakim sen be:

FERIANSYAH, Kepala Bidang Penelitian dan Pengemb.angan P2G
Kampus Harus Aktif,
Tidak Tutupi Kasus

(44

Kekerasan di kampus itu
biasanya terjadi karena
adanya relasi kuasa
yang hierarkis, budaya
patriarki, normalisasi
senioritas dan lemahnya
pendidikan etika dan
kesadaran kritis.

A

Anda melihat aksi

pengerayakan kepada mahasiswa
oleh 30 rek ?

Sebagai langkah
apalagi yang harus dilakukan per-
guruan tinggi?
Kampanyc pencegahan kekerasan
Jjuga harus diperkuat melalui edukasi
kepada maliasiswa mengenai ctika
' sehat

dan il
bagi korban untuk melapor. Ke depan
Kita berharap kampanye nasional PPEP |
dan keberadaan Satgas PPIKS tidak hanya
formalitas, tetapi benar-benar merjadi
ke-

clasi yang s serta
cara Kkonflik secara d
wasa. Kampus harus menjadi rua

aman bagi Sluruh mah

o Demgan adanya dugann kekerasan

sistem

i l g hekoraean fisik
di lingkungan perguruan tinggi

And:n yakin dengan dua Iaugkah
in am-

b dan es
fan kasus sccara benar.

Selain itu, apalagi?
Satgas

pus bisa dihindari?

lentu keberadaan sistem yang kuat
sangat penting unt neegah konflik
kekerasan baru di

P a
Pencegahan dan Peranganan Kckerasan

menja
mghursgan kampus, Keuka mahastsa

Selsual (Satgas PPKS) d
an tinggt. Salgas 1 harus menjadi garda

;m».m munculiya persckusi atau akst

Ada akar kekerasan yang menun-
Jjukkan adanya suatu kri pem-
batasan kebebasan i
ki status quotegjadinyarclasi kuzsa
yang tidak scta G fenomena
Jomisritas, patriarki atas otoriter Ak
demik. Schingga harus bisa dilihat
bahwa kekerasan yang (erjadi di

Kampus itu bukan sekadar masalah
ides e

Nalnun harus dilihat
lah struktural

dialog yang sctara dan egaliter. Serta

memastikan sistem pelaporan dan

transparasi yang melindungi korban,

Segala laporan, baik itu kekerasan

verbal. fisik atau scksual, harus
ccara cepat dan

FOTO. NSTAGRAW SRADI

sus dan melindungi korban. Jika hanya
hersifat formal dan adminisirasi. ini
akan menja tanpa
adanya perubahan yang nyata.

pm..pu. an

Wakil Ketua Komisi X DPR Kur-
niasil

Anda melihat pelak-
sanaan PPKPT dan Satgas PPKS

i kampus-kampus? Apakah ter-
laksana dmgm I.u‘l(?

Dbelus

a-
sus kekerasan di kampus ini harus
menjadi momentum untuk Kembali
mengaktifkan dan memperkuat
K Nasional

dan kullur-nl [m nmm diubah dengan

Dugu.m kekerasan
tangan sccara sertus dan mrpmak pada
korban, tetapi pada saat yang s

i langkat

dan Peninganian Kekerasan di Ling-
kungan Perguruan Tinggi (PPKPT)
serta peran Satian Tugas Pencegatan
ksual

tidak boleh muncul ai
schagai bentuk pelampiasan. Untuk ity
saya mendorong Kementerian Pendi
dikan'linggi bersama perguruan tinggi
untuk terus mengevaluasi cfcktivitas

kebijakan

inggi dalam
P keerasans

Ada beberapa langkah pencegahan
yene, dapat dilakikan namun Bitkan

(Snlgas PPKS). Apa ada lzuggapan”
Sebenarnya Kita harus a) si
sebagai langkah penting. Karena ini

ra merata
ya Int harut dilihat dan merjadi SOB
pelaksanaan tata kelola perguruan
tinggi. Schingga dibutuhkan
kanisme yang sudah baik ini

Kendala selama ini apa saja?

Masin minumnya pemakaman
dari civitas akademika, kurangnya
sumber daya dvng.ul beban kerja
tim dosen yang cukup besar. Namun
juga dibutuhkan lingkungan kerja
yang prolesional. Bukan sckadar

Sckadar bersifat n
litas. Tapi yazlg

Kekerasan di kampus agar
vang sudah ada benar-be
di lapangan. m

mekanisme
ar berjalan

menuniiican darl Isiinstunnl
i Na-

ran kita Toarus molihat efektivitas ini

masuk ke dalam

da Satgas i

Kampus harus mampu
satu budaya yang demokratis dengan

pa
berjalan seeara kapasitas
an

dalam

reputasi dengan menutup
kasus namun hagaimana juga secara
pro akaf ada korban
Karena perlindungan kepada korban
bt

a-

reputas
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